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 “Orang yang paling kaya adalah orang yang mensyukuri segala 
kekurangan yang dimilikinya ” 
 “Janganlah menyesal jika keputusan telah kita ambil agar kita tidak hidup 
dalam bayang-bayang penyesalan” 
 “Seseorang yang tidak pernah merasakan pahit maka dia tidak akan pernah 
tahu rasanya manis” 
 “Hidup dalam kenyataan yang pahit jauh lebih baik daripada hidup dalm 
kebahagian tetapi hanya dalam mimpi” 
 “Janganlah kita dibutakan keinginan karena Keindahan dimata belum pasti 
Kebahagiaan  dan Kebahagiaan di dunia belum pasti di atas sana” 
 “Tiada sebuah kesuksesan yang nyata tanpa sebuah usaha dan perjuangan” 
 “Dengarkan apa kata hatimu dan biarkan apa kata orang lain” 
 “Dibalik semua kesusahan dan cobaan pasti ada sebuah kesuksesan dan 
kebahagiaan” 
 “Jangan pernah lari dari sebuah masalah, tetapi hadapi dan selesaikanlah, 
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Kerusakan peralatan muat bongkar disebabkan oleh kondisi peralatan muat 
bongkar yang tidak layak dikarenakan perawatan yang tidak tepat pada peralatan muat 
bongkar. Tentunya hal ini membuat proses muat bongkar tersebut berjalan lambat. Di 
kapal MV. Sri Wandari Indah, terdapat 7 (tujuh) palka dimana ketujuh palka tersebut 
besarnya tidak sama. Alat bongkar muat yang ada di kapal MV. Sri Wandari Indah yaitu 
crane  buatan  Fuji yang memiliki SWL (Safety Working Load) 25 MT. Ketika proses muat 
bongkar batu bara dalam bentuk curah dari kapal ke tongkang yang menggunakan grab, 
masih terdapat kendala crane yang membuat proses muat bongkar  tersebut berjalan 
dengan lambat. Hal ini dikarenakan sering terjadinya kerusakan pada crane. 
 
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode fishbone analysis 
sebagai metode untuk menentukan faktor permasalahan dan SWOT sebagai 
metode untuk mencari cara penyelesaian permasalahan. Adapun rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah : faktor apa saja yang mempengaruhi proses bongkar muat, 
dampak perawatan crane yang tidak rutin terhadap proses bongkar muat, dan 
bagaimana upaya yang dilakukan terhadap crane untuk mengoptimalkan proses bongkar 
muat. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi proses bongkar muat ada 4 (Peralatan, Manajemen, Keadaan 
lingkungan, dan Manusia). Dampak perawatan crane yang tidak rutin mengakibatkan 
crane sering mengalami kerusakan sehingga proses bongkar muat melambat, dan upaya 
yang dilakukan terhadap crane untuk mengoptimalkan proses bongkar muat adalah 
dengan menerapkan perawatan sesuai Manual Book, membuat checklist 
perawatan, pengawasan terhadap perawatan crane, dan membuat checklist 
peralatan yang harus diamankan setelah bongkar muat. 
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 Damage to loading and unloading equipment is caused by the condition 
of unloading loading equipment due to improper maintenance of loading and 
unloading equipment. Of course this makes the loading and unloading process run 
slowly. On the MV ship. Sri Wandari Indah, there are 7 (seven) holds where the 
seven holds are not the same size. Loading and unloading equipment on the MV 
ship. Sri Wandari Indah is a Fuji made crane that has 25 MT of SWL (Safety 
Working Load). When loading and unloading coal in bulk from the ship to the 
barge using grabs, there are still obstacles in the crane that make loading and 
unloading proceeding slowly. This is due to frequent damage to the crane. 
 
 The method used in this paper is the method of fishbone analysis as a 
method for determining problem factors and SWOT as a method to find ways to 
solve problems. The formulation of the problem from this study is: what factors 
influence the loading and unloading process, the impact of irregular crane care on 
the loading and unloading process, and how the efforts made on the crane to 
optimize the loading and unloading process. 
 
 Based on the results of this study it was concluded that the factors that 
influence the loading and unloading process are 4 (Equipment, Management, 
Environment, and Humans). The impact of non-routine crane maintenance results 
in cranes often experiencing damage so that the loading and unloading process 
slows down, and efforts made to crane to optimize the loading and unloading 
process are to apply maintenance according to the Manual Book, create 
maintenance checklists, monitor crane maintenance, and make equipment 
checklists must be secured after loading and unloading. 
 








A. Latar Belakang 
Transportasi laut merupakan suatu unsur yang sangat penting  dalam 
dunia perdagangan. Sehingga kebutuhan akan transportasi  khususnya 
dibidang kelautan sangat besar. Hal ini dikarenakan pada saat ini transportasi 
laut sebagai suatu alat yang paling efisien yang  dapat mengangkut barang 
atau penumpang dari satu tempat ke tempat yang lain dengan menempuh jarak 
yang jauh dengan biaya yang relatif murah. Di dunia perdagangan pada saat 
ini penggunaan transportasi laut sangatlah diminati karena transportasi laut 
dianggap lebih memiliki nilai ekonomis yang tinggi dalam pengangkutan 
barang. Angkutan laut memegang peranan yang sangat penting karena 
angkutan laut merupakan sarana penghubung dari daerah satu dengan daerah 
lain. Semakin baik dan lancar sarana transportasi laut, maka semakin lancar 
pula proses perkembangan suatu negara.  
Salah satu tujuan pengangkutan melalui kapal laut adalah mengangkut 
muatan melalui laut dengan cepat dan selamat sampai ke pelabuhan tujuan. 
Kelancaran operasional kapal ditentukan oleh kondisi operasional kapal pada 
waktu melakukan kegiatan muat bongkar. Untuk kelancaran kegiatan muat 
bongkar dari dan ke kapal, alat bongkar muat merupakan salah satu faktor 
yang penting untuk menjamin kegiatan muat bongkar di pelabuhan. Dalam 
pelaksanaannya kegiatan muat bongkar sering mengalami hambatan, baik 
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hambatan pada waktu kapal memuat di pelabuhan muat dan hambatan 
sewaktu kapal dalam perjalanan menuju pelabuhan bongkar maupun 
hambatan pada waktu kapal sedang membongkar di pelabuhan bongkar. 
Di kapal MV. Sri Wandari Indah, tempat dimana peneliti melakukan prala 
(praktek laut) terdapat 7 (tujuh) palka dimana ketujuh palka tersebut besarnya 
tidak sama. Alat bongkar muat yang ada di kapal MV. Sri Wandari Indah yaitu 
crane  buatan  Fuji yang memiliki SWL (Safety Working Load) 25 MT, crane 
nomor 1(satu) digunakan untuk proses bongkar muat di palka 1 dan 2, crane 
nomor 2 digunakan untuk proses bongkar muat di palka nomor 3 dan 4, crane 
nomor 3 digunakan untuk proses bongkar muat di palka 5 dan 6, dan crane 
nomor 4 digunakan untuk proses bongkar muat di palka 6 dan 7. Alat bongkar 
muat yang lain adalah grab buatan Fuji yang memiliki SWL 15 MT 
berpasangan di setiap crane. Ketika proses muat bongkar batu bara dalam 
bentuk curah dari kapal ke tongkang yang menggunakan grab, masih terdapat 
kendala yang membuat proses muat bongkar  tersebut berjalan dengan lambat. 
Hal ini dikarenakan sering terjadinya kerusakan pada peralatan muat bongkar 







Tabel 1.1 Kendala Bongkar Muat 
Sumber : Dokumen pribadi 
Tanggal dan 
Tempat 




Crane no.3 tidak bisa 
digerakkan karena ada 
masalah di PCB 
Perlu perbaikan oleh electrition 
sehingga proses muat berhenti, 





Grab No.4 tidak bisa 
ditutup karena banyak 
kotoran dari batu bara 
yang menempel di wire 
Pembersihan wire dari kotoran batu 
bara dan pelumasan  wire dengan 
grease sehingga proses bongkar 






Grab No.2 terdapat 
lubang sehingga muatan 
yang dipindahkan tidak 
maksimal 
Penggantian plat pada grab dan 
melakukan pengelasan sehingga 
proses muat melambat karena grab 
yang satu diperbaiki, proses muat 





Membelitnya wire grab 
No. 3 pada saat proses 
bongkar 
Mengembalikan wire ke posisi 
semula dan melakukan pelumasan 
terhadap wire dengan grease, proses 




Kerusakan peralatan muat bongkar disebabkan oleh kondisi peralatan 
muat bongkar yang tidak layak dikarenakan perawatan yang tidak tepat pada 
peralatan muat bongkar tersebut (Harahap, 2012:1). Tentunya hal ini membuat 
proses muat bongkar tersebut berjalan lambat. Dari uraian diatas, terlihat 
bahwa faktor yang menjadi kendala dan mengakibatkan keterlambatan adalah 
peralatan muat bongkar, sehingga perlu perawatan yang rutin agar alat 
bongkar bisa digunakan dengan maksimal. 
 Dengan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk menuangkan 
dalam skripsi yang berjudul “ Upaya Perawatan Rutin Crane MV. Sri Wandari 
Indah Guna Mengoptimalkan Proses Bongkar Muat Batu Bara ”. 
Hal ini bertujuan untuk mencari cara penanggulangan yang tepat dalam 
mengatasi kendala pada pelaksanaan bongkar muat batu bara dalam bentuk 
curah yang berpegang pada prosedur pemuatan dan pembongkaran yang baik, 
yang nantinya diharapkan akan dapat meningkatkan kelancaran pelaksanaan 
bongkar muat yang cepat dan aman. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis 
mengidentifikasikan pokok- pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi proses bongkar muat? 




3. Bagaimana upaya yang dilakukan terhadap crane untuk mengoptimalkan 
proses bongkar muat? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian  di atas kapal MV. Sri Wandari Indah 
pada saat kegiatan muat bongkar adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi proses bongkar muat. 
2. Untuk mengetahui dampak perawatan crane dan grab yang tidak tepat 
terhadap kelancaran proses muat bongkar. 
3. Untuk mengetahui upaya – upaya yang dilakukan terhadap crane dalam 
menanggulangi kendala – kendala yang terjadi guna meningkatkan 
kelancaran proses bongkar muat. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, peneliti 
berharap akan beberapa manfaat yang akan dicapai diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah wawasan pembaca tentang perawatan crane dan grab serta 
pengaruhnya terhadap kelancaran proses bongkar muat. 
b. Memberikan gambaran tentang pentingnya perawatan alat bongkar 
muat untuk menghindari kerusakan yang dapat terjadi selama 
pelaksanaan pembongkaran batu bara. 




2. Secara Praktis 
a. Menambah pengetahuan dan keterampilan para crew kapal dalam 
merawat dan mengatasi kendala yang terjadi pada alat bongkar muat 
sewaktu melaksanakan kegiatan pemuatan dan pembongkaran bongkar 
muat di kapal MV. Sri Wandari Indah.  
b. Dari penulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 
perusahaan untuk meminimalisir biaya yang dikeluarkan sehingga 
keuntungan yang diperoleh meningkat. 
E. Sistematika Penulisan 
 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan mempelajari isi 
skripsi ini, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
B. Perumusan Masalah 
C. Tujuan Penelitian 
D. Manfaat Penelitian 
E.  Sistematika Penulisan 
BAB II. LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
B. Definisi Operational 





BAB III. METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
C. Data dan Sumber Data 
D. Metode Pengumpulan Data 
E.  Teknik Analisa Data 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek yang Diteliti 
B. Analisis Masalah 
C. Pembahasan Masalah 




LAMPIRAN – LAMPIRAN  






A. Tinjauan Pustaka 
1. Penanganan Muatan 
Penataan muatan merupakan suatu istilah dalam kecakapan pelaut, 
yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan membogkar muatan dari dan 
keatas kapal sedemikian rupa agar terwujud 5 prinsip pemuatan yang 
baik. Untuk itu perwira kapal dituntut untuk memiliki pengetahuan  yang 
memadai baik secara teori maupun praktek tentang jenis – jenis muatan, 
peranan muatan, sifat dan kualitas barang yang akan dimuat, perawatan 
muatan, penggunaan alat – alat pemuatan, dan ketentuan – ketentuan 
lainya yang menyangkut masalah keselamatan kapal dan muatan.  
(Martopo dan Soegiyanto,2004 : 7). 
Penataan atau stowage dalam istilah kepelautan, merupakan salah 
satu bagian yang penting dari Ilmu Kecakapan Pelaut (Seaman Skill). 
Stowage muatan kapal (menyusun dan menata) sehubungan dengan 
pelaksanaan, penempatan dan kemasannya dari komoditi itu di dalam 
kapal, harus sedemikian rupa untuk dapat memenuhi persyaratan sebagai 
berikut : 
a. Melindungi kapal (membagi muatan secara tegak dan membujur). 
b. Melindungi muatan agar tidak rusak saat dimuat, selama berada di 




c. Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan. 
d. Menjaga agar pemuatan dilaksanakan secara teratur dan sistimatis  
untuk menghindarkan terjadinya long hatch ‘overstowage’ dan 
‘overcarriage’, sehingga biayanya sekecil mungkin, dan muat 
bongkar dilakukan dengan cepat dan aman. 
e. Stowage harus dilakukan sedemikian rupa sehingga “broken 
stowage” dapat dikurangi sekecil mungkin. ( Istopo,1991 : 1) 
2. Bongkar Muat 
Pekerjaan membongkar barang dari atas dek atau palka kapal dan 
menempatkan ke atas dermaga atau dalam gudang. Suatu kegiatan 
pelayanan memuat atau membongkar suatu muatan dari dermaga, 
tongkang, truk ke dalam palka (on deck), dengan menggunakan derek atau 
keran kapal   maupun darat atau dengan alat bongkar muat yang lain, 
dimana barang yang di pindahkan dari dan ke atas kapal. 
(Gianto,1990:31-32). Penanganan adalah proses, cara, perbuatan 
menangani. Bongkar merupakan suatu pekerjaan mengangkat atau 
menurunkan muatan dari kapal. Muat adalah memasukkan muatan ke 
kapal untuk diangkut. (Fajri,2004:82), Muat bongkar adalah penempatan 
atau pemindahan muatan dari darat ke atas kapal dan sebaliknya, 
memindahkan muatan dari atas kapal ke darat di pelabuhan tujuan. 
(Istopo,1999:70), Bongkar muat adalah jasa pelayanan membongkar dari 
atau ke kapal, dermaga, tongkang, truk, atau muat dari dermaga, 




atau yang lain. (Martopo,Gianto1990 : 30) Dari definisi tersebut di atas, 
bongkar muat adalah suatu proses atau cara menurunkan dan 
memasukkan barang atau muatan dari dan ke kapal untuk diangkut dan 
dikirim ke pelabuhan tujuan. 
Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya Penagganan dan 
Pengaturan Muatan (2004:30), menyebutkan bahwa proses bongkar muat 
adalah kegiatan mengangkat, mengangkut serta memindahkan muatan 
dari kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya. Sedangkan proses 
bongkar muat barang umum dipelabuhan meliputi stevedoring (pekerjaan 
bongkar muat kapal), cargodoring (operasi transfer tambatan), dan 
receiving atau delivery (penerima/ penyerahan) yang masing-masing 
dijelaskan di bawah ini : 
a. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) 
Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya Penangganan 
dan Pengaturan Muatan (2004:30), menyebutkan bahwa stevedoring 
(pekerjaan bongkar muat kapal) adalah jasa pelayanan membongkar 
dari kapal, dermaga, tongkang, truk atau muat dari atau ke dermaga, 
tongkang, truk ke/dalam palka dengan menggunakan derek kapal atau 
yang lain. Petugas stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) dalam 
mengerjakan bongkar muat kapal, selain foreman (pembantu stevedor) 
juga ada beberapa petugas lain yang membantu stevedore (pemborong 
bongkar muat kapal), yaitu cargo surveyor perusahaan Proses Bongkar 




(operasi transfer tambatan). 
Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya Penanganan dan 
Pengaturan Muatan (1990:30) cargodoring (operasi transfer tambatan) 
adalah pekerjaan mengeluarkan barang atau muatan dari sling di 
lambung  kapal di atas dermaga, mengangkut dan menyusun muatan di 
dalam gudang atau lapangan penumpukan dan sebaliknya. 
Dalam pelaksanaan produktifitas cargodoring dipengaruhi oleh 
tiga variable yakni jarak yang ditempuh, kecepatan kendaraan, dan 
waktu tidak aktif (immobilisasi). Agar aktifitas cargodoring (operasi 
transfer tambatan) bisa berjalan produktif dan efisien, peralatan harus 
dimanfaatkan dengan baik. Agar downtime (waktu terbuang) rendah 
maka perlu pemeliharaan peralatan dilaksanakan dengan baik dan 
secara teratur. 
b. Receiving atau Delivery (penerima / penyerahan) 
Adalah pekerjaan mengambil barang atau muatan dari tempat 
penumpukan atau gudang hingga menyusunnya diatas kendaraan 
pengangkut keluar pelabuhan atau sebaliknya. 
Kegiatan receiving (penerima) ini pada dasarnya ada 2 (dua) macam, 
yaitu : 
1). Pola muatan angkutan langsung adalah pembongkaran atau 




2). Pola muatan angkutan tidak langsung adalah penyerahan atau 
penerimaan barang / peti kemas setelah melewati gudang atau 
lapangan penumpukan. 
Terlambatnya operasi delivery (penyerahan) dapat terjadi disebabkan 
oleh beberapa faktor, yaitu : 
1). Cuaca buruk / hujan waktu bongkar muatan dari kapal (force 
majeure). 
2). Terlambatnya angkutan darat, atau terlambatnya dokumen. 
3). Terlambatnya informasi atau alur dari barang. 
4). Perubahan alur dari loading point (nilai pemuatan). 
Agar proses bongkar muat muatan berhasil dengan baik, haruslah 
mengikuti prinsip – prinsip dari pemadatan muatan. Menurut Istopo 
(1991:1) prinsip – prinsip dari pemadatan muatan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Melindungi kapal (membagi muatan secara tegak dan membujur) 
2. Melindungi muatan agar tidak rusak saat dimuat, selama berada di 
kapal, dan selama pembongkaran di pelabuhan tujuan. 
3. Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan. 
4. Menjaga agar pemuatan dilaksanakan secara teratur dan sistematis 
untuk menghindarkan terjadinya long hatch (penumpukan muatan 
pada satu palka), over stowage (muatan yang menindih muatan 




pelabuhan), sehingga biayanya sekecil mungkin, dan muat bongkar 
dilakukan dengan cepat dan aman. 
5. Stowage (pemuatan) harus dilakukan sedemikian rupa hingga 
broken stowage (sebagian ruang yang tidak terisi muatan) sekecil 
mungkin. 
Hal ini merupakan faktor pokok dari proses muat bongkar. Dengan 
terlaksananya prinsip – prinsip di atas maka proses muat bongkar 
tersebut akan berlangsung dengan teratur, sistematis, cepat, aman dan 
biaya yang dikeluarkan sekecil mungkin.   
3. Crane 
Menurut Istopo ( 1999:17) Alat-alat bongkar muat yang tersedia 
digunakan untuk menyelenggarakan bongkar muat muatan. Adapun 
fasilitas alat bongkar muat muatan yang terdapat di MV. Sri Wandari 
Indah adalah crane yang dirancang khusus dan dikombinasikan dengan 
menggunakan penggaruk (grab) untuk mengambil muatan dari kapal ke 
tongkang, crane terdiri dari: 
a. Tiang Crane yang dilengkapi dengan rel crane agar bisa  bergerak 
kekanan dan kekiri, juga lampu untuk peringatan pada setiap orang 
yang berada dibawah crane bila crane bergerak maka lampu akan 
menyala. 
b. Batang pemuat atau boom yang dilengkapi dengan hydrolic untuk 
mengangkat batang pemuat keatas. Pada saat kapal mengolah gerak, 




kurang lebih 350 agar tidak tejadi benturan dengan bangunan 
anjungan kapal saat kapal akan sandar. 
1) Crane house atau rumah crane adalah tempat untuk  mengontrol 
daripada crane tersebut dimana operator sebagi 
pengoperasiannya.  
2) Kerek muat atau cargo block adalah jalur wire untuk bergerak 
yang berada di ujung batang pemuat. 
3) Wire drum adalah tempat letak wire atau tempat melilitnya wire. 
4) Wire adalah sebagai penerus dari gerakan yang dihasilkan dari 
winch. 
5) Motor penggerak atau winch adalah penggerak utama dari setiap 
gerakan yang ada, seperti menaikan dan menurunkan grab. 
6) Penggaruk atau grab adalah alat yang mengangkat muatan 
dengan menggaruk dan mencurahkan ke tongkang. 
4. Perawatan crane untuk mengoptimalkan proses bongkar muat 
Menurut Goenawan Danuasmoro dalam bukunya Manajemen 
Perawatan (2002:5), menyebutkan bahwa perawatan dapat diklasifikasikan 
dan ditujukan ke berbagai kriteria pengontrolan, atau dapat dibagi menjadi 
perawatan berencana dan insidentil. Salah satu tujuan manajemen 
perawatan adalah mengurangi jumlah perawatan insidentil, yang akan 
mengurangi jumlah kerusakan dan off-hire. Perawatan berencana dibagi 




a. Perawatan pencegahan, yang ditujukan untuk mencegah kegagalan 
atau berkembangnya kerusakan, atau menemukan kegagalan sedini 
mungkin. Dapat dilakukan melalui penyetelan secara berkala, 
rekondisi atau penggantian alat-alat, atau berdasarkan pemantauan 
kondisi. 
b. Perawatan Korektif, yang ditujukan untuk memperbaiki kerusakan 
yang sudah diperkirakan, tetapi yang bukan untuk mencegah karena 
ditujukan bukan untuk alat-alat yang kritis atau yang penting bagi 
keselamatan atau penghematan. Strategi perawatan ini membutuhkan 
perhitungan atau penilaian biaya dan ketersediaan suku cadang kapal 
yang teratur. 
Sedangkan Perawatan insidentil di bagi menjadi 2 (dua) yaitu : 
a. Perawatan Insidentil Terhadap Perawatan Berencana 
Perawatan insidentil artinya kita membiarkan mesin bekerja 
sampai rusak. Pada umumnya modal operasi ini sangat mahal oleh 
karena itu beberapa bentuk sistem perencanaan diterapkan dengan 
mempergunakan sistem perawatan berencana, maka tujuan kita adalah 
untuk memperkecil kerusakan dan beban kerja dari suatu pekerjaan 
perawatan yang diperlukan. 
b. Perawatan Rutinitas Terhadap Pemantauan Kondisi 
Perawatan rutinitas ini diatas kapal MV. Sri Wandari Indah 
dilakukan oleh crew kapal secara rutin dan berkala selama kapal 




Hal ini di lakukan untuk memastikan bahwa kondisi peralatan bongkar 
muat tidak ada yang mengalami kerusakan. Dengan adanya perawatan 
secara rutin di harapkan alat bongkar muat di kapal selalu dalam 
keadaan baik dan selalu siap digunakan. 
B. Definisi Operasional 
1. DWT adalah Dead Weight Tonnage atau jumlah bobot yang dapat 
diangkut kapal sejak kapal kosong hingga sarat maksimum yang diijinkan.  
2. Ballast adalah air laut yang dimasukan ke dalam tangki khusus yang 
digunakan untuk menegakkan dan meningkatkan stabilitas kapal. 
3. Check List adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh perwira di kapal 
atau terminal untuk menjamin keselamatan kapal, terminal dan orang-
orang yang terlibat serta lingkungan laut. 
4. Mast (tiang), batang baja yang berfungsi untuk menahan batang pemuat  
dan blok-blok serta wire pada mesin derek. 
5. Elevator (elevator), untuk bongkar muatan curah. 
6. Boom (batang pemuat), sebuah pipa panjang baja yang pangkalnya 
dihubungkan ke tiang kapal, yang mempunyai daya angkut 3-5 ton atau 
lebih. Panjangnya sedemikian rupa sehingga kalau diturunkan sampai 
sudut 25 derajat dengan bidang datar maka tali muat dan kait muat harus 
bisa mencapai 2,5 m di lambung kapal. 
7. Derrick Winch (mesin derek), mesin pada derek yang berguna untuk               




dari pelindung kawat reep, mesinnya dan terutama tromol bebas atau 
kepala derek dibuat dengan sistem las. 
8. Winch roller (gulungan mesin derek) adalah mesin pada derek yang di 
gunakan sebagai tempat untuk menggulung wire. 
9. Grab adalah sebuah alat yang berbentuk sekop sebagai alat utama untuk 
mengeruk muatan batu bara dari tongkang atau dari palka ke dermaga 
pelabuhan. 
10. Dozzer adalah sebuah alat berat yang di gunakan untuk meratakan muatan 
curah dari tongkang atau di dalam palka. 
11. Crew adalah suatu kesatuan orang yang bekerja di atas kapal. 
12. SWL (Safety Working Load) adalah kemampuan sebuah alat untuk 
mengangkat beban seberat (ton) dengan aman. 
13. Spare part adalah barang-barang yang di gunakan untuk mengganti 
bagian-bagian / peralatan kapal yang rusak. 
14. Pontoon adalah jenis penutup palka berbentuk persegi panjang yang 
terbuat dari plat tebal. 
15. Sling wire adalah suatu alat yang terbuat dari wire yang di gunakan untuk 
mengangkat pontoon di samping itu juga di gunakan untuk memuat 
maupun membongkar muatan. 
16. Pallet  (papan pemuat) adalah sebuah alat yang di gunakan sebagai alas 
untuk muatan. 
17. Forklift (truk dengan garpu), untuk mengatur muatan di dalam palka, 




18. Trave loader (truk besar dengan garpu), untuk mengangkat pipa atau 
bahan-bahan lain pada ketinggian tertentu. Alat ini mirip forklift                     
(truk dengan garpu), tetapi hanya beda pada ukuran. 
19. Conveyor (escalator), peralatan bongkar muat untuk muatan curah pada 
kapal curah. 
20. Sling (jerat), tali yang dipergunakan untuk mengangkat atau menghibob 
barang. 
21. Hibob adalah menarik atau mengangkat tali, rantai, dan sebagainya ke 
atas. 
22. International of Cargo Gear Bearau (biro klasifikasi), biro klasifikasi 
yang mengatur tentang peralatan bongkar muat. 
23. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) adalah jasa pelayanan 
membongkar dari/kapal, dermaga, tongkang, truk atau muat dari atau ke 
dermaga, tongkang, truk ke atau dalam palka dengan menggunakan derek 
kapal atau yang lain dan sebaliknya. 
24. Cargodoring (operasi transfer tambatan) adalah pekerjaan mengeluarkan 
barang atau muatan dari sling di lambung kapal di atas dermaga, 
mengangkut dan menyusun muatan di dalam gudang atau lapangan 
penumpukan dan sebaliknya. 
25. Receiving atau Delivery (penerima/ penyerahan) adalah pekerjaan 
mengambil barang atau muatan dari tempat penumpukan atau gudang 





26. Preventive Maintenance (perawatan pencegahan), perawatan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan atau bertambahnya kerusakan. 
27. Corrective Maintenance (perawatan perbaikan), perawatan yang dilakukan 
apabila mesin sudah rusak atau mesin dibiarkan sampai rusak. 
C. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan uraian-uraian pada landasan teori dan tinjauan pustaka, 
bahwa perawatan peralatan bongkar muat dapat mengoptimalkan proses 
bongkar muat, maka perawatan peralatan bongkar muat oleh crew  kapal 
MV. Sri Wandari Indah dapat di lakukan secara rutin, secara preventive dan 
secara corrective. Dengan tidak memperhatikan peralatan secara preventive 
atau corrective pelaksanaan kegiatan bongkar muat dapat menjadi maksimal 
apabila perawatan tersebut di lakukan secara rutin. Untuk bisa memaparkan 
pembahasan skripsi ini secara teratur dan sistematis penulis membuat 


























































Sumber daya manusia 
 
Jumlah muatan  
 
Alat bongkar muat 
(Crane) 
 
Terjadi masalah Crane 
 



























Perawatan Crane secara 









Kesimpulan Penelitian : 
1. Dari hasil fishbone analysis didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses bongkar muat : 
a. Equipment atau Peralatan  
b. Management atau Manajemen 
c. Environment atau Lingkungan 
d. Man atau Manusia 
2. Dampak perawatan crane yang tidak rutin terhadap proses bongkar muat : 
a. Perlu perbaikan sehingga proses bongkar muat berhenti. 
b. Penggantian suku cadang crane pada bagian yang rusak sehingga 
proses muat melambat karena crane yang satu diperbaiki. 
c. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan menjadi 
bertambah sehingga tidak efisien. 
3. Dari hasil SWOT didapatkan upaya yang dilakukan terhadap crane untuk 
mengoptimalkan proses bongkar muat : 
a. Menerapkan Manual Book dengan perawatan berkala sehingga crane 
selalu dalam keadaan baik untuk dioperasikan.  
b. Dibuatnya ceklist pengecekan crane akan memaksimalkan 





c. Pengawasan terhadap crane akan lebih teliti dan penanganan crane 
yang bermasalah akan cepat terselesaikan dengan perusahaan 
memfasilitasi suku cadang crane. 
d. Adanya ceklist peralatan yang harus diamankan setelah bongkar muat 
akan memudahkan pengamanan crane setelah bongkar muat. 
B. Saran  
Peneliti mengajukan saran sebagai upaya yang dapat direalisasikan dalam 
rutinitas perawatan crane guna mengoptimalkan proses bongkar muat yaitu : 
1. Memberikan sumbangan temuan baru dalam ilmu Nautika yang 
berkaitan dengan Rutinitas Perawatan Crane Guna Mengoptimalkan 
Proses Bongkar Muat. 
2. Perawatan crane harus lebih diperhatikan dan dicek secara berkala 
ketersediaan suku cadangnya agar crane selalu dalam kondisi baik. 
3. Strategi yang telah didapat dari hasil analisa SWOT segera 





Abdillah,Pius.Prasetya,Danu.2009.Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.Surabaya: 
Arkola 
 
Danuasmoro,Goenawan.2002.Manajemen Perawatan.Jakarta:Direktorat Jendral 
Perhubungan Laut 
 
Departemen Pendidikan Nasional.2005.Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, 




Istopo.1999.Kapal dan Muatannya.Jakarta: Koperasi Karyawan BP3IP 
 
Martopo,Arso.Soegiyanto.2004.Penanganan dan Pengaturan Muatan 
 Semarang:Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 
 
Moleong,Lexy.J.2006.Metodologi Penelitian Kualitatif.Bandung:PT.Remaja 
Rosdakarya 
 
Nasution,S.2007.Metode Research.Jakarta:Bumi Aksara 
 
Nawawi,Handari.2001.Metode Penelitian Bidang Sosial.Yogyakarta:Gadjah Mada 
University Press 
 
Panitia Istilah Manajemen Lembaga PPM (Pendidikan dan Pembinaan Manajemen). 
1978. Kamus Istilah Manajemen. Jakarta: Balai Pustaka 
 
Sarwono, Jonathan.2006. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta: 
Graha Ilmu 
 




Lampiran 1 : Ship Particular MV. Sri Wandari Indah 
Lampiran 2 : Crew List MV. Sri Wandari Indah 
Lampiran 3 : Deck Crane MV. Sri Wandari Indah 
Lampiran 4 : Ship’s Maintenance Plans 
Lampiran 5 : Hasil wawancara 
Lampiran 6 : Kuesioner 







Nama : Ali Kashmir Pasaribu 
Jabatan  : Chief Officer 
Kapal : MV. Sri Wandari Indah 
 
Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer kapal MV. Sri 
Wandari Indah pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut : 
1. Apakah di kapal anda selalu membuat perencanaan perawatan alat bongkar 
muat ? 
Jawab : Sebenarnya perencanaan perawatan peralatan bongkar muat sudah 
ada pada ship’s maintenance plans perusahaan. Tetapi sebagai Chief 
Officer juga harus membuat perancanaan dalam merawat peralatan 
bongkar muat agar kita mempunyai pandangan terhadap apa yang 
akan dilakukan sehingga semua kegiatan bongkar muat akan berjalan 
lancar sesuai dengan yang diinginkan. 
 
2. Apakah rencana yang anda buat dalam perencanaan perawatan alat bongkar 
muat selalu berjalan lancar ? 
Jawab :  Rencana yang kami buat pada umumnya tidak berjalan lancar adanya 
hambatan-hambatan yang terjadi, misalnya terlambatnya pengiriman 
spare part, biasanya pengiriman spare part dilakukan apabila kapal 
akan di audit dan setelah terjadinya kerusakan peralatan di atas 
kapal. Saya mengakui kesibukan yang lain menyebabkan rutinitas 
perawatan tidak berjalan dengan baik. Saat perjalanan menuju 
pelabuhan muat lebih saya perioritaskan pada kegiatan hold cleaning 
(cuci palka), deck cleaning (cuci dek) dan perawatan pada 
akomodasi. Adanya pekerjaan lain yang banyak memakan waktu 
seperti saat kegiatan hatch cleaning karena tidak bisa digunakannya 
bidlge pump mengakibatkan pekerjaan menjadi lama.  
 
3.  Apakah pelaksanaan perawatan alat bongkar muat di kapal ini sudah 
dilaksanakan sepenuhnya dengan baik sesuai yang telah di rencanakan ? 
Jawab : Pada dasarnya pelaksanaan perawatan alat bongkar muat masih 
kurang begitu optimal, ada beberapa faktor penyebabnya antara lain 
masih rendahnya pemahaman dan rendahnya kedisiplinan para crew 
dalam mentaati peraturan dan prosedur dalam melakukan perawatan 
alat bongkar muat serta ketidak teraturan dalam melakukan 
pengecekan alat-alat tersebut. 
 
4.   Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal ? 
Jawab : Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada crew kapal 
agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai yang 
direncanakan. Dalam safety meeting saya sering memberikan 
penjelasan-penjelasan kepada semua crew kapal agar mereka 
mengerti pentingnya perawatan alat bongkar muat dan tahu 
bagaimana pelaksanaannya. 
 
5. Apakah semua deck crew sudah mengetahui prosedur-prosedur dalam 
melakukan perawatan alat bongkar muat? 
Jawab  :  Semua personil sudah memahami prosedurnya, hal ini sudah sering 
saya tekankan kepada deck crew karena pelaksanaan perawatan alat 
bongkar muat yang benar dan teratur adalah salah satu cara untuk 















Nama : Irwan Syarif 
Jabatan  : Boatswain 
Kapal : MV. Sri Wandari Indah 
 
Selain hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer, penulis 
juga melakukan wawancara dengan Boatswain adalah sebagai berikut : 
1. Apakah kegiatan perawatan bongkar muat yang dilakukan oleh crew kapal 
MV. Sri Wandari Indah berjalan dengan baik ?  
Jawab :  Kegiatan ini tidak berjalan dengan baik, keadaan kapal ini sudah tua, 
 karat ada dimana-mana, seperti untuk melakukan greasing pada wire 
 sukar dilaksanakan karena berbahaya untuk berdiri diatas crane 
 dengan keadaan railing yang sudah berkarat. 
2. Menurut anda apa yang harus dilakukan agar rutinitas perawatan di atas kapal 
dapat berjalan dengan baik ? 
Jawab : Kapal ini butuh docking secara rutin, adanya pemenuhan spare part 
 yang tepat dan berkualitas baik. Terkadang Chief Officer kurang 
 dalam mengawasi crew dalam bekerja, sehingga mereka jadi 
 seenaknya dalam bekerja. Maka dari itu Chief Officer sebaiknya 
 melakukan pengawasan langsung di lapangan dan menegur crew 
 yang bekerja seenaknya. 
KUESIONER RUTINITAS PERAWATAN CRANE  MV.SRI WANDARI 
INDAH GUNA MENGOPTIMALKAN PROSES BONGKAR MUAT BATU 
BARA  
 
Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang 
rutinitas perawatan crane MV. Sri Wandari Indah guna mengoptimalkan proses 
bongkar muat batu bara. Oleh karena itu disela kesibukan anda, kami memohon 




Nama    :                                                                                                             
Jabatan   : 
Mohon untuk memberikan tanda (V) pada setiap pernyataan yang Anda pilih                              
Keterangan,                                        
SS  = Sangat Setuju                                      
S    = Setuju                                            
RR = Ragu-Ragu                                       
TM = Tidak Mengerti 
No. Pertanyaan SS S RR TM 
 Kekuatan     
1. Perawatan crane secara berkala     
2. Pengecekan crane sebelum proses bongkar muat     
3. Pengawasan terhadap crane dan penanganan 
crane yang bermasalah selama bongkar muat 
    
4. Pengamanan crane setelah bongkar muat     
 Kelemahan     
5. Perawatan crane dilaksanakan setelah terjadinya 
masalah 
    
6. 
Beberapa bagian crane terlewatkan untuk dicek 
    
7. Adanya perbaikan disalah satu crane sehingga 
crane yang lain tidak dalam pengawasan 
    
8. Penempatan grab dan tali untuk menarik wire 
grab yang tidak pada tempatnya 
    
. Peluang     
9. Perawatan sesuai Manual Book     
10. Dibuatnya ceklist pengecekan crane     
11. Perusahaan memfasilitasi suku cadang crane      
12. Adanya ceklist peralatan yang harus diamankan 
setelah bongkar muat 
    
 Ancaman     
13. Adanya inspeksi dari perusahaan tiap bulan     
14. Laporan persiapan bongkar muat ke perusahaan     
15. Pihak darat menekankan selesai pada waktu yang 
ditentukan 
    
16. Kondisi cuaca yang buruk     
 
NO NAMA S1 S2 S3 S4 W1 W2 W3 W4 O1 O2 O3 O4 T1` T2 T3 T4
1 ABDUL GUNAWAN 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2
2 DIKY RENALDI 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4
3 ADIMAS PRIMA NUGRAHA 4 3 2 1 4 2 3 1 4 2 1 3 1 3 4 2
4 SHOIMUN NUR ROCHIM 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
5 ADRIANUS WIDAGDO MOTTO 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3
6 BRAMANTYA HAMDI 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4
7 DESVIANA ISA ROBBANI 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3
8 IKHSAN NUGROHO 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
9 DION NATURA AGUNG PERMANA 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4
10 GEMILANG 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
11 FANDI PRASETYO 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4
12 GURUH ISWARA PUTRA 4 3 2 1 3 4 2 1 4 2 3 1 2 3 4 1
13 HANU NUR IMAN 2 3 1 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 4 3 2
14 WAHYU SAPUTRA 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3
15 SEPTYA MIFTAHUDIN 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
16 ARINTA KARTIKA PUTRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 MITHA RAHMANIA PRATIWI 3 3 4 3 2 2 1 2 1 1 2 3 3 3 3 2
18 MOHAMMAD HANDOKO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
19 NAZH PUTRI ALDANTY 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2
20 NINDYO ANUNG PAMBUKO 4 4 4 4 3 4 2 1 2 2 3 4 2 3 4 2
21 PONCO NUGROHO SAKTI 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3
22 RIZAL ROCHMANSYAH 1 4 2 3 2 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 4
23 RUFIAJID NAVY ABRITIA 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3
24 VICKY FEBRIAN 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3
25 VITRIANNA SULISTYANINGRUM 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3
26 AHMAD HASAN ALBAB 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 1
27 AHMAD ITQONUL MUFTI 2 3 4 1 1 4 3 2 1 2 4 3 3 4 2 1
28 AHMAD KHORUL MAHFUD 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
29 AHSANUL SAIFUDIN 1 4 4 3 1 2 4 4 1 2 2 4 4 2 3 2
30 AMIN MUSAFA 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
31 BRAMANTYA MAHENDRA ABI YOGA 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2
32 OKTAVIAN HENOK 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
33 FARIS FATHAN MUTAKHAWALI 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 1
34 FERDIAN HERNAWAN 4 4 4 3 1 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3
35 HENDRA WIDIATMOKO 2 3 3 3 1 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2
36 HENRY SAPUTRA 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 2
37 JOHAN MARKUS VALENTINO SIREGAR 4 4 4 1 1 4 4 4 3 1 1 1 4 4 4 1
38 MUHAMMAD BHAYU RAHARJO 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
39 MUHAMMAD FAHRUDIN NUR SANTOSO 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 1
40 MUHAMMAD FAJAR ICHSAN 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4
41 NOFA DWI HARDIANTO 4 1 3 2 4 1 2 3 3 1 2 4 1 2 3 4
42 NOVI DAMAR K 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
43 RAHMAT KARTIKO LAKSONO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 1
44 SULISTIONO 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
45 YUDA PRABOWO 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1
46 ANANG KURNIADI 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4
47 WARDONO 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
48 ANUGRAH PRATAMA ARYANTO 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3
49 DWI PRASTYA 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 4 2 1 2
50 ARTI KUSUMA PUTRI 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4
51 DESIMA AYUNINGTYAS 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3
52 EGA NOVIANDRA 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3
53 ESTI LUSIANA 3 4 4 4 3 3 3 3 1 1 3 3 1 2 2 2
54 FRANSIS SENGADJI 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3
55 GIPSY PONGALA SETYA 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2
56 HERLAMBANG WIBISONO 4 3 2 1 3 2 1 4 3 2 4 1 2 3 4 1
57 HILDA AHMAD ADIARSA 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3
58 NUR KOLIMAH 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3
59 MUHAMMAD INDRABUWANA AL HAJJ 1 3 3 4 3 4 2 3 2 2 1 1 3 2 2 1
60 AHSAN FATHONI 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4
61 FIKRI HASAN 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
62 REFEREEAN WICAKSONO 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
63 ROY DENON 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4
Jumlah 206 211 205 190 191 208 194 190 176 176 194 182 194 204 211 170
Rata-Rata 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4
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